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PRAKATA 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang atas rahmat-nya 
maka penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “evaluasi 
kerusakan mangrove di Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo”, untuk 
memenuhi persyaratan dalam kelulusan sarjana kehutanan. 
Dalam penulisan proposal ini berisi tantang BAB I pendahuluan yaitu latar 
belakanng, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, BAB II 
tinjauan pustaka yaitu definisi hutan mangrove, zonasi mangrove, karakteristik 
mangrove, struktur vegetasi mangrove, fungsi ekosistem mangrove, kerusakan 
hutan mangrove, faktor – faktor penyebab kerusakan mangrove,  bab 3 metodelogi 
kerja yaitu tempat dan waktu penelitian, alat dan bahan penelitian, pengumpulan 
data, pengambilan data lingkungan mangrove, pengumpulan data vegetasi 
mangrove, analisis data, analisa data vegetasi, analisis tingkat kerusakan mangrove, 
analisa data lingkungan mangrove, menejemen rehabilitasi, BAB IV hasil dan 
pembahasan, keadaan umum, komposisi hutan mangrove, tingkat kerusakan 
mangrove, kondisi lingkungan  mangrove, persepsi masyarakat sekitar tentang kondisi 
hutan mangrove, manajemen rehabilitasi mangrove, bab v penutup, kesimpulan, 
saran. 
dalam penulisan skripsi ini penulis merasa masih banyak kekurangan pada 
teknis penulisan maupun materi, mengingat akan kemampuan yang dimiliki 
penulis. untuk itu kritik dan saran dari semua pihak sangat penulis harapkan demi 
penyempurnaan pembuatan skripsi ini.  
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